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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Budaya reis, ruis, raes, dan raos sangatlah urgen bagi kehidupan 

masyarakat Desa Rura. Budaya ini mendorong masyarakat Desa Rura untuk 

memahami makna dan nilai dasar relasi sosial manusia. Relasi dasar manusia ini 

tentunya mempunyai arti yang dalam bagi kehidupan bermasyarakat melalui 

pendekatan reis, ruis, raes, dan raos ini masyarakat Desa Rura mudah untuk 

membangun interaksi sosial dengan sesamanya maupun dengan orang asing yang 

dating ke kampung Desa Rura. Pendekatan ini tidak boleh dipisahkan karena 

menyatu dengan struktuk relasi yang ada. Tentunya melalui pendekatan ini 

masyarakat Desa Rura mampu menginternalisasi nilai yang ada dan menjadi 

panduan bagi komunikasi yang baik dengan orang lain. Walapun tidak 

sepenuhnya menerapkan pola pendekatan ini setidaknya setiap pribadi mampu 

bersikap terbuka dengan kehadiran orang lain dalam hidup. Terlepas dari situ 

setiap individu menyadari bahwa pola pendekatan yang ada memberi dorongan 

positif bagi kehidupan sosialnya. Dalam kehidupan sosial masyarakat Desa Rura 

tentunya tidak menjadi kendala dalam membangun komunikasi yang baik karena 

pola pendekatan sudah melekat di setiap pribadi masyarakat Desa Rura sendiri. 

Budaya reis, ruis, raes dan raos ini sebagai budaya dasar perjumpaann 

dengan sesama manusia. Kebiasaan masyarakat Desa Rura dalam menjalani 

budaya ini tentu menjadi dorongan setiap pribadi untuk bersikap terbuka terhadap 

orang lain. Hindari sikap gensi untuk menyapa dan berkomunikasi dengan orang 

lain. Karena sikap itu yang menghambat proses budaya 4R pada masyarakat Desa 

Rura. Karena budaya yang pernah ada sebelumnya dan itu perlu dilestarikan 

karena budaya ini mengandung nilai-nilai persaudaraan, kedamaian sosial, 

mengangkat status sosial dan keterbukaan individu terhadap kehadiran orang lain 

dalam hidup. Budaya ini juga menjadi kearifan lokal orang Manggarai khususnya 

masyarakat Desa Rura. Tugas masyarakat Desa Rura adalah membangun kembali 

nilai kebudayaan ini menjadi budaya yang integral bagi masyarakat Desa Rura 

dan mengangkat status sosial kepada setiap orang yang merasa dipinggirkan serta 
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memberikan dorongan yang positif kepada orang yang kehilangan harapan. 

Dengan demikian nilai budaya 4R ini berguna bagi masyarakat Desa Rura dan 

bagi semua orang karena memberikan pengaruh yang positif terhadap berbagai 

aspek kehidupan bermasyarakat.  

Budaya 4R ini menjadi budaya perjumpaan bagi masyarakat Desa Rura, 

karena pola pendekatannya dapat mendorong setiap individu untuk berdialog dan 

berkomonikasi dengan sesamanya. Manusia makhluk yang ingin selallu 

mendekatkan diri dengan yang lain dan hasrat sosialnya semakin tinggi untuk 

berjumpa dan berdialog dengan sesamanya. Kehadiran orang lain akan menjadi 

berarti jika memberi pengaruh yang positif yaitu dengan cara membangun 

komunikasi yang baik dengan sesamanya. Hendaknya budaya 4R ini menjadi 

tujuan utama dalam membangun komunikasi dengan sesamanya, supaya proses 

komunikasi itu memberikan kesan yang baik bagi orang lain maka dari itu cara 

yang baik adalah dengan sikap terbuka dan ramah dalam menerima orang lain. 

Konsep budaya 4R dalam pergumulan masyarakat Desa Rura dapat 

mendorong nilai-nilai sosial sebagai marwah relasi yang ada di masyarakat Desa 

Rura sendiri. Konsep ini dibuat supaya masyarakat Desa Rura mengetahui makna 

dibalik budaya yang dimaksudkan. Budaya 4R memiliki makna yang dalam bagi 

masyarakat Desa Rura, melalui makna relasi yang diwariskan oleh pendahulu 

sehingga masyarakat Desa Rura mampu membuka hati bagi orang lain dan 

mencintai setiap ciptaan Tuhan. Hal ini sangat penting karena itu tujuan akhir dari 

hidup manusia. Manusia hendaknya saling mengasihi sesama yang lain seperti 

mengasihi dirinya sendiri. Ciptaan Tuhan yang paling mulia ialah manusia, untuk 

itu hargai ciptaan Tuhan sebagai ungkapan iman manusia kepada Tuhan. Cara 

yang paling sederhana untuk mencintai ciptaan Tuhan ialah dengan saling peduli 

dan sikap terbuka setiap kekurangan. Hendaknya masyarakat Desa Rura bisa 

belajar dari pengalaman sebelumnya sehingga nilai-nilai yang ada dapat 

diterapkan dalam lingkungan sosialnya. Manusia pada hakikanya ingin bersama 

dengan yang lain, karena dalam diri manusia memiliki rasa ingin tahu yang sangat 

dalam tentang orang lain. Untuk itu manusia ingin mendekatkan diri dengan orang 

lain guna untuk memenuhi hasrat yang ada dalam dirinya untuk bersama dengan 

orang lain. Karena itu, sangat diharapkan masyarakat Desa Rura memiliki 
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kesadaran yang sama dalam diri untuk membangun hubungan sosial yang baik. 

Dengan demikian hakikat manusia terpenuhi sebagai makhluk sosial. Tugas dari 

setiap individu adalah adanya sikap terbuka terhadap orang lain sehingga tidak 

hanya menjadi sebuah selogan bahwa manusia sebagai makhluk sosial melainkan 

manusia menyadari itu dengan aksi nyata melalui sikap yang benar-benar 

makhluk sosial dalam membangun relasi dengan orang lain.  

Relasi dengan orang lain sebagai tanda manusia memiliki jiwa sosial 

dengan orang lain. Untuk itu peran relasi dalam membangun hubungan sosial 

sangatlah penting karena dapat membantu seseorang untuk bisa beradaptasi 

dengan situasi sosialnya. Situasi sosial mendorong individu agar bersikap kritis 

dan selektif terhadap pengaruh kepribadiaanya. Pengaruh itu disebabkan oleh arus 

gelobalisasi yang semakin melanda setiap kepribadian individu tetapi sejauh mana 

individu itu mampu mengantisipasi pengaruh itu dengan rasa tanggung jawab 

yang penuh. Tugas itu dituntut sikap kritis, dalam arti bahwa bertanggung jawab 

dalam mengambil sebuah tindakan untuk mencegah pengaruh yang dapat merusak 

kepribadiaan individu sendiri. Dengan demikian relasi yang baik dapat 

diwujudkaan tergantung sikap keterbukaan individu demi membangun hubungan 

sosial yang baik. Sehingga dapat menciptakan kedamaian sosial tanpa ada 

hambatan yang mempengaruhi hubungan sosial. Nilai-nilai luhur yang dihidupi 

oleh pendahulu masyarakat desa rura selalu mengutamakan pola relasi 4R dengan 

tujuan generasi masyarkat Desa Rura mampu mempraktikkan nilai itu dalam 

kehidupan sosial dan menjunjung tinggi kebebesan persamaan, persaudaraan 

dalam tata pergaulan dan menghargai setiap perbedaan setiap individu 

Ensiklik Fratelli Tutti Paus Fransiskus menuntut keterlibatan aktif 

masyarakat Desa Rura dalam segala proses membangun hubungan sosial dengan 

masyarakat sehingga tidak mencederai nilai budaya relasi reis, ruis, raes, dan raos 

itu sendiri. Partisipasi masyarakat Desa Rura sangatlah penting dalam 

membangun hubungan sosial, sehingga belajar dari keutamaan-keutamaan 

Ensiklik Paus Fransiskus tentang persaudaraan dan persahabatan sosial 

mendorong masyarakat Desa Rura untuk mempertahankan nilai-nilai budaya 

dalam membangun interaksi sosial dengan masyarakat. Dengan demikian, Paus 

Fransiskus memberi pandangan yang mengarahkan hubungan sosial yang baik dan 



68 

 

itu sebagai wujudtan dari persaudaraan. Menganggkat status sosial masyarakat 

hingga berarrti bagi kehidupan sosialnnya. Ensiklik Fratteli Tutti mengarahkan 

pandangan kepada martabat manusia, sikap menghargai atau toleransi terhadap 

sesama manusia adalah cara yang baik untuk menhormati hak dan martabat 

manusia. Manusia harus dihargai karena dia mempunyai status yang mulia dari 

Sang Pencipta.  

Budaya reis, ruis, raes, dan raos bagi kehidupan masyarakat Desa Rura 

sangatlah berarti guna untuk memahami makna dan nilai dasar relasi sosial 

manusia. Relasi dasar manusia ini tentunya mempunyai arti yang dalam bagi 

kehidupan masyarakat Desa Rura dan melalui pendekatan reis, ruis, raes, dan 

raos ini masyarakat mudah dalam membangun interaksi sosial dengan sesama 

terutama dengan orang asing yang datang bertandang di kampung Desa Rura. 

Pendekatan ini tidak boleh dipisahkan, karena menyatu dengan struktuk relasi 

yang ada. Tentunya melalui pendekatan ini masyarakat Desa Rura mampu 

menginternalisasi nilai yang ada dan menjadi panduan bagi komunikasi yang baik 

dengan orang lain. Walapun tidak sepenuhnya menerapkan pola pendekatan ini 

setidaknya setiap pribadi mampu bersikap terbuka dengan kehadiran orang lain 

dalam hidup. Terlepas dari situ setiap individu menyadari bahwa pola pendekatan 

yang ada memberi dorongan positif bagi kehidupan sosialnya. Sehingga dalam 

kehidupan sosial tidak menjadi kendala dalam membangun komunikasi yang baik 

karena pola pendekatan sudah melekat di setiap pribadi masyarakat Desa Rura 

sendiri. 

Budaya 4R ini sebagai budaya dasar perjumpaan dengan sesama manusia. 

Bagi kebiasaan masyarakat Desa Rura budaya ini sebagai dorongan setiap pribadi 

untuk bersikap terbuka kepada orang lain. Untuk itu sikap yang perlu dihindarkan 

ialah sikap gensi dalam diri priadi, karena itu yang menghambat dalam 

berkomunikasi dengan orang lain. Karena sikap itu yang menghambat budaya 4R 

pada masyarakat Desa Rura, budaya yang pernah ada sebelumnya dan itu perlu 

dilestarikan karena budaya ini mengandung nilai persaudaraan, kedamaian sosial, 

mengangkat status sosial dan keterbukaan individu terhadap kehadiran orang lain 

dalam hidup. Budaya ini juga menjadi kearifan lokal orang Manggarai khususnya 

masyarakat Desa Rura. Tugas kita masyarakat Desa Rura ialah membangun 
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kembali nilai kebudayaan ini menjadi budaya yang integral bagi masyarakat Desa 

Rura dan mengangkat status sosial setiap orang yang merasa dipinggirkan serta 

memberikan dorongan yang positif kepada orang yang kehilangan harapan. 

Dengan demikian nilai budaya 4R itu berguna bagi masyarakat Desa Rura dan 

bagi semua orang karena memberikan pengaruh yang positif terhadap berbagai 

aspek kehidupan bermasyarakat.  

Budaya 4R ini menjadi budaya perjumpaan bagi masyarakat Desa Rura, 

karena pola pendekatannya dapat mendorong setiap individu untuk berdialog dan 

berkomonikasi dengan sesamanya. Manusia makhluk yang ingin selalu 

mendekatkan diri dengan yang lain dan hasrat sosialnya semakin tinggi untuk 

berjumpa dan berdialog dengan sesamanya. Kehadiran orang lain akan berarti jika 

memberi pengaruh yang positif yaitu dengan cara membangun komunikasi yang 

baik dengan sesamanya. Hendaknya budaya 4R ini menjadi tujuan utama dalam 

membangun komunikasi dengan sesamanya, supaya proses komunikasi itu 

memberikan kesan yang baik bagi orang lain maka dari itu cara yang baik adalah 

dengan sikap terbuka dan ramah dalam menerima orang lain. 

Konsep budaya 4R dalam pergumulan masyarakat Desa Rura sangat 

penting karena dapat mendorong masyarakat Desa Rura ke jalan yang lebih baik. 

Konsep ini dibuat supaya masyarakat Desa Rura mengetahui makna di balik 

budaya yang dimaksudkan. Budaya 4R memiliki makna yang dalam bagi 

masyarakat Desa Rura, melalui makna relasi yang diwariskan oleh pendahulu 

sehingga masyarakat Desa Rura mampu membuka hati bagi orang lain dan 

mencintai setiap ciptaan Tuhan. Hal ini sangat penting karena itu, adalah tujuan 

akhir dari hidup manusia. Manusia hendaknya saling mengasihi sesama yang lain 

seperti mengasihi dirinya sendiri. Ciptaan Tuhan yang paling mulia adalah 

manusia, untuk itu hargai ciptaan Tuhan sebagai ungkapan iman manusia kepada 

Tuhan. Cara yang paling sederhana untuk mencintai ciptaan Tuhan adalah dengan 

saling peduli dan sikap terbuka setiap kekurangan. Hendaknya masyarakat Desa 

Rura belajar dari pengalaman sebelumnya sehingga nilai-nilai yang ada dapat 

diterapkan dalam lingkungan sosialnya. 
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Relasi dengan orang lain sebagai tanda manusia memiliki jiwa sosial 

dengan orang lain. Untuk itu peran relasi dalam membangun hubungan sosial 

sangatlah penting karena dapat membantu seseorang untuk bisa beradaptasi 

dengan situasi sosialnya. Situasi sosial mendorong individu agar bersikap kritis 

dan selektif terhadap pengaruh kepribadiaanya. Pengaruh itu disebabkan oleh arus 

gelobalisasi yang semakin melanda setiap kepribadian individu tetapi sejauh mana 

individu itu mampu mengantisipasi pengaruh itu dengan rasa tanggung jawab 

yang penuh. Tugas itu dituntut sikap kritis, dalam arti bahwa bertanggung jawab 

dalam mengambil sebuah tindakan untuk mencegah pengaruh yang dapat merusak 

kepribadiaan individu sendiri. Dengan demikian relasi yang baik dapat 

diwujudkaan tergantung sikap keterbukaan individu demi membangun hubungan 

sosial yang baik. Dengan demikian, dapat menciptakan kedamaian sosial tanpa 

ada hambatan yang mempengaruhi hubungan sosial. Nilai-nilai luhur yang 

dihidupi oleh pendahulu masyarakat Desa Rura selalu mengutamakan pola relasi 

4R dengan tujuan generasi masyarkat Desa Rura mampu mempraktikkan nilai itu 

dalam kehidupan sosialnya dan menjunjung tinggi kebebesan persamaan, 

persaudaraan dalam tata pergaulan dan menghargai setiap perbedaan setiap 

individu. 

Akhirnya, Ensiklik Fratelli Tutti Paus Fransiskus menuntut keterlibatan 

aktif masyarakat Desa Rura dalam segala proses membangun hubungan sosial 

dengan masyarakat sehingga tidak mencederai nilai budaya relasi 4 R itu sendiri. 

Partisipasi masyarakat Desa Rura sangat penting dalam membangun hubungan 

sosial yang ada dan belajar dari keutamaan-keutamaan Ensiklik Paus Fransiskus 

tentang persaudaraan dan persahabatan sosial. Oleh karena itu, Paus Fransiskus 

memberi pandangan yang mengarahkan hubungan sosial yang baik dan itu 

sebagai wujudtan dari persaudaraan sejati. Mengangkat status sosial masyarakat 

hingga berarrti bagi kehidupan sosialnnya. Ensiklik Fratteli Tutti mengarahkan 

pandangannya kepada martabat manusia, sikap menghargai terhadap sesama 

manusia adalah cara yang baik untuk menghormati hak dan martabat manusia. 

Manusia harus dihargai kareana dia mempunyai status yang mulia dari sang 

pengcipta.  
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5.2 Usul-Saran  

5.2.1 Kepada Masyarakat Desa Rura Manggarai 

Tulisan ini diarahkan kepada warga masyarakat Desa Rura Manggarai, 

agar tetap menjaga marwah budaya Reis, Ruis, Raes, dan raos dalam membangun 

solidaritas sosial dengan sesama manusia. Hendaknya budaya reis, ruis, raes, dan 

raos yang telah dihidupi dan diwariskan oleh para pendahulu tetap eksis dan tidak 

lekang oleh perkembangan zaman yang semakin modern. Masyarakat Desa Rura 

perlu menghidupkan kembali budaya reis, ruis, raes, dan raos ini sebagai bentuk 

kepeduliaan terhadap Ensiklik Fratelli Tutti Paus Fransiskus.  

Selain itu, hendaknya dalam mempraktikkan budaya reis, ruis, raes, dan 

raos ini masyarakat Desa Rura lebih terbuka dengan kehadiran orang lain dan 

membangkitkan budaya toleransi antara perbedaan yang terjadi dalam masyarkat. 

Hindarilah sikap acuh tak acuh yang menyebabkan pada golongan stratifikasi 

sosial dalam hidup bermasyarakat. Untuk itu, dalam terang Ensiklik Fratelli Tutti 

masyarakat Desa Rura diajak untuk mengubah cara pandangnya tentang pola 

relasi yang intens dan memaknai nilai persahabatan dan persaudaraan sosial. 

Sehingga masyarakat Desa Rura lebih memperhatikan keabaikan bersama dalam 

setiap tutur kata maupun tindakan nyata. Dengan demikian segala antisipasi 

terhadap sikap yang tidak diinginkan itu dapat dimaknai oleh budaya reis, ruis, 

raes dan raos itu sendiri.  

5.2.2 Kepada Kaum Muda Masyarakat Desa Rura 

Kaum muda pada hakekatnya sebagai pemegang dan sekaligus penentu 

kemajuan bangsa. Dalam hal ini penentu kemajuan itu ada pada kualitas kaum 

muda itu sendiri, sejauh mana kaum muda menyikapi hal itu dengan sikap kritis 

dan selektif mereka terhadap tantangan zaman yang mengacam kualitas diri 

mereka. Kaum muda juga dituntut untuk selalu terlibat aktif dalam seluruh 

dinamika kehidupan bersama. Tulisan ini menjadi suatu otokritik bagi sifat 

apatisme kaum muda Desa Rura terhadap nilai kebudayaan orang manggarai 

terlebih khusus budaya reis, ruis, raes, dan raos. Kaum muda Manggarai 

khusunya Desa Rura hendaknya menyadari diri akan identitas kebudayaanya, 

bukan sebaliknya. Mereka diminta untuk terlibat secara aktif mempraktikan 
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budaya reis, ruis, raes, dan raos dalam kehidupan sehari-hari. Karena melalui 

nilai kebudayaan ini kaum muda Desa Rura bisa belajar membuka diri untuk 

berkomunikasi dengan orang lain. Sehingga ruang komunikasinya lebih luas dan 

lebih akrab dalam perjumpaan dengan orang lain. Selain itu, kaum muda Desa 

Rura perlu memahami nilai-nilai yang termuat dalam seluruh budaya manggarai, 

sebab sejak kelahirannya manusia di tanah nuca lale (bumi manggarai) pertama-

tama diterima secara adat, setelah itu diakui secara sah dalam agama dan Negara. 

5.2.3 Kepada Para Tu’a Adat Desa Rura  

Kunci utama dalam menghidupi budaya reis, ruis, raes, dan raos adalah 

tu’a adat yang ada di Desa Rura. Mereka adalah penggerak utama dalam 

mewariskan budaya-budaya manggarai termasuk budaya 4 R. selain itu, para tu’a 

adat harus menampilkan diri sebagai pemimpin atau penggerak yang berperilaku 

baik, bersikap bijaksana dan juga berintegritas, sebab mereka adalah figur publik 

adat yang patut diteladani. Para tu’a adat juga harus menunjukan kemampuannya 

sebagai pemimpin yang berwibawa agar tidak mudah dipengaruhi oleh 

kepentingan apa saja yang dapat mempengaruhi nilai budaya yang ada termasuk 

kepentingan politik praktis. Para tu’a adat harus mampu menjaga eksistensi 

budaya lokal manggarai termasuk budaya reis, ruis, raes, dan raos serta mampu 

mengaktualisasi dalam kehidupan nyata. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah 

keterlibatan masyarakat Desa Rura sendiri dalam mempraktikan budaya reis, ruis, 

raes, dan raos. Hendaknya masyarakat Desa Rura terlibat secara aktif dalam 

mempraktikan budaya 4R ini, karena sangat penting dalam mengatasi tantangan 

dalam membangun komunikasi sosial.  

5.2.4 Kepada Permerintah Desa  

Dalam mempertahankan untuk menjaga wibawa budaya reis, ruis, raes, 

dan raos ini, para tu’a adat dan pemerintah Desa Rura hendaknya berkerja sama 

dalam memperthankan nilai budaya ini. Karena kesatuan tugas untuk 

mempertahankan nilai budaya yang ada menjadi tanggung jawab bersama 

terutama para tu’a adat dan pemerintah desa. Hendaknya membuat suatu program 

khusus guna untuk menampilkan budaya-budaya yang telah hilang dan 

membangun kembali melalui festival budaya. Dengan adanya kegiatan itu warga 
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masyarkat Desa Rura memahami maksud dan tujuan untuk memperthankan nilai 

budaya yang ada di masyarakat Desa Rura. Kegiatan ini mengacu pada semangat 

masyarakat Desa Rura untuk merubah cara pandang tentang nilai budaya yang ada 

sehingga masyarkat Desa Rura secara sadar mempraktikan nilai budaya itu dalam 

kehidupan sehari-hari serta menjaganya dengan cara menghargai karena dalam 

mempertahankam budaya itu didasarkan perjuangan oleh pendahulu dalam 

mewariskan budaya yang ada.   

5.2.5 Kepada Pastor Paroki Setempat 

Hal yang dilakukan oleh pastor paroki guna untuk mempertahankan serta 

menjaga nilai-nilai budaya lokal manggarai khususnya nilai budaya reis, ruis, 

raes, dan raos pada masyarkata Desa Rura adalah memberi edukasi kebudayaan 

secara umum serta berkerja sama dengan para tu’a adat, pemerintah Desa Rura 

dan OMK untuk menampilkan warisan kebudayaan melalui festival budaya. 

Dengan demikan melalui kegiatan itu masyarakat setempat bisa mengetahui 

maksud untuk mempertahankan warisan budaya yang telah diwariskan. Kegiatan 

ini berguna untuk menjelaskan nilai-nilai yang perlu diperthatikan dalam 

mempertahankan nilai budaya reis, ruis, raes, dan raos serta membangun 

hubungan sosial yang intens dengan sesama masyarkat Desa Rura maupun orang 

asing yang datang. 
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